BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan semua tahap dalam penelitian ini, mulai dari
latarbelakan penelitian, tujuan penelitian, kajian literature, dan analisa data maka
dapat disimpulkan hal hal sebagai berikut:

1. Faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam
pembangunan Infrastruktur Pedesaan Berbasis Swakelola Dana Desa di dua
desa dalam dua kecamatan yang berbeda yaitu desa Gedang Kecamatan
Sungai Penuh dan Desa Sungai Liuk Kecamatan Pesisir Bukit Kota Sungai
Penuh adalah karakteristik Pribadi yaitu faktor jenis kelamin, untuk variabel
lingkungan faktor dominan yang mempengeruhi partisipasi masyarakat
adalah peran tokoh masyarakat, akses terhadap informasi, dan budaya gotong
royong, selanjutnya untuk variabel lembaga komunitas yaitu faktor peran
lembaga lokal kemasyarakatan, kapasitas SDM, regulasi/SOP, dan tingkat
transparansi dan untuk variabel Peran pemerintah yaitu faktor pendampingan
oleh konsultan/fasilitator, ketersediaan dana program, dan regulasi/kebijakan.

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat berdasarkan
strategi PDCA (plan, do, check dan action) adalah dengan peningkatan
intensitas  sosialisasi, edukasi dan pemberian motivasi pada masyarakat,
melakukan pendampingan masyarakat secara berkala, pemberian motivasi
melalui kepala desa, tokoh masyarakat dalam menumbuhkan kesadaram
masyarakat, pelatihan pendampingan bagi masyarakat, koordinasi dan

kemunikasi yang efektif dalam pelaksanaan pekerjaan infrastruktur desa,
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kolaborasi kegiatan pembangunan infrastruktur desa, dan pengembangan dan
peningkatan  pelibatan tokoh maysarakat/pemuda dalam pelaksanaan
pekerjaan infrastruktur
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penelitian ini dapat mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka disarankan kepada pemerintah Kota Sungai Penuh
untuk bisa bersinergi dengan pemerintahan desa untuk memahami
indikator-indikator dominan yang berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat guna untuk melibatkan masyarakat
dalam pembangunan infrastruktur pada masa mendatang.

2. Untuk peningkatan masyarakat dalam pembangunan desa yang berbasis
swakelola, perlu pelibatan tokoh-tokoh masyarakat setempat yang
memiliki pengaruh yang kuat serta berjiwa social sebagai motor pengerak
dalam setiap pelaksanaan pebagunan di desa.

3. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahakan faktor —faktor dan
variabel-variabel lainnya yang belum diteliti dalam penelitian ini sehinga

diharapkan kajiannya akan semakin mendalam.
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